
BABVI
 

ANALISIS HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN
 

6.1.	 Analisis Hasil Studi 

6.1.1.	 Analisis Terhadap Penambahan Tenaga Kerja Dengan Komparasi 

Terbadap Lembur 

Setelah di peroleh hasil studi maka perlu dilakukan analisis dengan cara 

melakukan komparasi sistem penambahan tenaga keIja tersebut dengan sistem 

lembur sehingga nantinya akan didapatkan perbandingan produk"tivitas dan 

efisiensi biaya antara kedua sistem tersebut terdiri dari 3 pokok pembahasan 

sebagai berikut : 

1. PekeIjaan normal 

2. Pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja 

3. Pekerjaan dengan penambahan jam kerja 

Dan hasil pada proyek pembangunan Barak Siaga Polres Sleman, terdapat 

beberapajenis pekerjaan yang menerapkan sistem penambahan tenaga keIja. 

1. Pekerjaan Pembongkaran Bangunan Lama 

Hasil studi pekerjaan normal dan pekerjaan dengan penambahan tenaga keIja 

dilakukan dengan menambah tenaga laden dengan upah Rp. 17.500 sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 1 dan 2 berikut ini. 
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Tabel 1. Perhitungan produktivitas per hari pekerjaan nonnal dan pekerjaan 

dengan penambahan tenaga keIja 

Pe1aksanaan 
pekeIjaan 

Jumlah rata-
rata 1K 
sehari 

Jamkerja 
sehari 

Volwne 
rata-rata 

sehari (m3) 

Produktivitas 
rata-rata 

vol/jam/orang 
Nonnal 6 7 11,448 0).72 

TambahTK 9 7 17,396-.­ 0).75 -

Tabel 2. Perhitungan upah per satuan vo1wne pekerjaan nonnal dan penambahan 

tenaga kerja 

Pelaksanaan 
pekeIjaan 

Jumlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
keIja 
sehari 

Volume 
(m3

) 

Waktu 
(bari) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Upahl 
m3 

Nonna1 6 7 45,792 4 420.000 9.171 
Tambah TK 9 7 69,424 4 630.000 9.074 

Dengan perincian biaya : 

Pada pekeIjaan nonna1 = Jrnl pekeIja x hari kerja x upah per hari 

= 6 x4 x 17.500 

= Rp. 420.000,-

Pada penambahan tenaga keIja = Jrnl pekeIja x hari keIja x upah 

= 9 x4x 17.500 

= Rp. 630.000,-

Pada pekerjaan Lembur=Jrnl pekeIja x hari keIja x (Upah perhari + upah lembur) 

= 6 x 4 x ( 17.500 + 8.750 ) 

= Rp. 630.000,­
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Dari perincian biaya dan basil studi diatas didapatlrnn 

volmne,produktivitas, upah per satuan volume pek.eJj8811 lembur sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 3,4,5 di bawah ini. 

Tabel3. Perhitungan volume dan biaya bila dilakukan pekeIjaan lembur 

Pelaksanaan 
pekeIjaan 

Jurnlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
keIja 
sehari 

Volmne 
rata-rata 
sehari 
(m3

) 

Waktu 
(hari) 

Volwne 
(m3

) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Nonnal 6 7 11,448 4 45,792 420.000 
Lembur 6 2 2,610 4 10,440 210.000 

Jurnlah 56,232 630.000 

Tabel 4. Perhitungan produktivitas Ijamloraug 8ntara pekeIjaan normal dall 

lembur 

Pelaksanaan 
pekeIjaan 

Jumlah rata-
rata TK 
sehari 

Jamkerja 
sehari 

Volmne 
rata-rata 

sehari (tu3) 

Produktivitas 
rata-rnta 

voViamlorallf! 
Normal 6 7 11,448 0,272 
Lembur 6 2 2,610 0,217 

Tubel 5. Perhitungan volume dan upahlsat volmne untuk. pckcrjaan normal dan 

lembur 

Pelaks811aan 
pekeIjaan 

Jumlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
keIja 
sehari 

Volume 
(m3

) 

Waktu 
(hari) 

Upall 
Tukang 

(Rp) 

Upalll 
~ m 

Nonnal 6 7 45,792 4 420.000 9.171 
Lembur 6 2 10,440 4 210.000 20.114 
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Dati perhitungan diatas didapatkan perbaudingau produk.1ivitas dan upah 

per m3llllmk pekerjaau nonna}, penambalwn tenaga kerja danlem.bur 

sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 6. Perbandingan produktivitas dan upah/sat volwne pekerjaan nonnal. 

penambahan tenaga kerja dan lem.bur 

PekeIjaau nonna! Penambahan tenaga keJja Lembur 
Produktivitas 

vol/jam/orang 

Upah 

1m2 

. Produktivitas 

vol/jam lorang 

Upahl 

m2 

Produktivitas 

vo~am lorang 

Upah 

(Rp)/m2 

0;272 9.171 0;275 9.074 0217 20.114 

2. Pekerjaan Galian Tanah Untuk Pondasi 

Hasil studi pekerjaau nonnal dan pekerjaan dellgau penambahan tenaga 

keIja dilakukan dengan menambah pekerja (laden) dengan upah Rp. 17.500 

sebagaimana ditampilkan pada tabel-tabel berikut ini. 

Tabel 7. Perhitungau produktivitas per hari pekerjaau nonnal dan pekerjaan 

dengan penambahan tenaga kerja 

--.:-­
Pelaksau.aall 

pekerjaan 
Jwnlah Jata­

rataTK 
sehari 

Jam kt:lja 
sehari 

VuluI1l~ 

rata-rata 
sehari(m~ 

Pruduktivil.as 
rata-rata 

volljamlora~ 

Normal 6 7· 5,630 0.133 
TambahTK 9 7 8.962 0,142 

'label 8. Perhitungau upah per satuan vohnne pekerjaan nonnal dan penambahan 

tenaga kerja 

Pelaksanaau 
pekerjaau 

Jumlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
kerja 
sehari 

Volume 
(m3

) 

Waktu 
(hari) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Upah 
(Rpym3 

Normal 6 7 22,520 4 420.000 18.650 
TambahTK 9 7 35,848 4 630.000 17.574 
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Dengan perincian biaya : 

Pada pekerjaan nonnal == Jm! peketja x hari kerja x upah per hari 

= 6x4x 17.500 

=Rp. 420.000,-

Pada penambahan tenaga kerja == Jml pekerja x hari kerja x upah 

=9 x4 x 17.500 

= Rp. 630.000,-

Pada pekerjaan Lembur == Jml pekeJjax han keJja x (Upah perhari + upah lembur) 

=6 x4 x( 17.500 + 8.750)' 

=Rp. 630.000,­

.Dari perhitungan biayadan basil studi didapatkan volmne, upah per m3 

pekeJjaan lembur sebagaimana ditampilkan pada tabel-mbel di bawah ini. 

Tabel 9. Perhitungan volume dan biaya hila penambahan tenaga kerja diganti 

lembur 

Pelaksanaan 
pekeIjaan 

Jumlah 
mta-rata 

TK 
sehari 

Jam 
kerja 
sehari 

Voltune 
mta-rata 
sehari 
(m3

) 

Waktu 
(hari) 

Volwne 
(m~ 

Upab 
Tukang 

(Rp) 

Nonnal 6 - .. ". , .. ,-_.. _--­
6 

7 5,630 4 22,520 420.000 
~-_.  __ . 

Lembur 2 1,276 4 5,104 210.000 
Jwnlah 27.624 630.000 

1 

Tabel 10. Perhitungan prO<b.tktivitas per hari antala pekerjaan normal dan lembur 

Program 
pekerjaan 

Jumlah mta­
mta TK 
sehari 

JamkeIja 
sehari 

Volwne 
mta-mta 

sehari (m3
) 

Produl1ivitas 
rata-mta 

vo~jamlorang 

Nonnal 6 7 5,630 0,133 
Lembur 6 2 1,276 0,106 
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Tabel 11. Perhitungan volume dan upahlsat volume untuk pekeJjaan nonnal dan 

lembur 

Program 
pekeJjaan 

Jmnlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
keJja 
sehari 

Volume 
(m~ 

Waktu 
(hari) 

Upah 
Tukaug 

(Rp) 

Upahl 
m3 

Nonnal 6 7 22,520 4 420.000 18.650 
Lembur 6 2 5,104 4 210.000 41.144 

Dati perbituugan diatas didapatkan perballdingan produktivitas dan upah 

per m3
Wltuk pekeIjaan nonnal, penambahan tenaga keIja dan lembur 

sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 12. Perbandingan produktivitas dan upahlsat volunre pekeJjaan nonnal, 

penambahan tenaga keIja dan lembur 

Pekerjaan normal Penambahan tenaga kerja Lembur 
Produktivitas 

voVjamlorang 

Upahl 

m2 

Produktivitas 

voVjam lorang 

Upahl 

m2 

Produktivitas 

voVjam lorang 

Upah 

1m2 

0,133 18.650 0,142 17.574 0.106 41.144 

6.1.2.	 Analisis PerbandingBD PekerjaBD Lembur .Dengan Pcnambahan 

Tenaga Kerja 

Setelah diperoleh hasil studi maka dilakukan analisis deugan cam 

membandingkan antara sistem lembur dengan sistem penambahan tenaga keIja 

sehingga nantinya akan didapatkan perbandingan produktivitas antara ked.ua 

sistem tersebut 

Dari hasil studi pada proyek pembangunan .Barak Siaga Polres Sleman, 

terdapat beberapa pekeIjaan yang menerapkan sistem lembur. Antara lain : 
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1. Pekerjaan Urug Pasir dan Cor Lantai Kerja 

Hasil studi pekeIjaan DOnna! dan lembur, dengan komposisi tenaga keJja 

sebagai berikut : 

1. Tukang batu ( 1 orang ), dengan upah @Rp. 25.000,­

2. PekeIja ( 2 orang ), dengan upab @ Rp 17.500,-

Dengan perincian biaya : 

Pada pekerjaan llonnal =(jml pekerja x upah + tukang x upa11 ) x hari keJja 

= (2 x 17.500 + 1 x 25.000 ) x 4 

=Rp. 240.000,-

Pada pekerjaan Lembur =Jrnlladen x hari keJja x (Upah perhari + upah lembur) 

+Tukang x hari keIja x (Upah perhari + upah lembur) 

=2 x4x( 17.500+8.750)+ 1 x4x(25.000+ 12.500) 

=Rp. 360.000,-

Dati perincian biaya diatas diperoleh perbitung8.1l vollUne, biaya dml 

produl...1ivitas sebagaimana ditainpiJkan pada tabel-tabel berik-ut 

TabeJ 13. Perhitungan volwne dan biaya pekeIjaan DOnna! dengan 

penambahan jam keIja 

Pelaksanaan 
pekeIjaan 

Jumlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
keIja 
sehari 

Vohnne 
rata-rata 

sehari 
(m~ 

Waktu 
(bari) 

Volume 
(m~ 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Normal 3 7 0,9528 4 3,8112 240.000 
Lembur 3 2 0,2232 4 0,8928 120.000 
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Tabel 14. Perhituugan produktivitas per bari. autam pekerjaau nonnal daulembur 

Program 
pekeIjaan 

Jumlahmta­
rataTK 
sehari 

Jamkerja 
sehari 

Volw.ne 
rata-rata 

sehari (m3
) 

Produktivitas 
rata-rata 

voViamlorang 
Nannal 3 7 0,9528 0,045 
Lem.bur 3 2 0,223 0,037 

Tabel 15. Perhitungan volmne dan upahlsat volume untuk pekerjaan uonna! dau 

lembur 

Program 
pekeIjaan 

JUmlall 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam. 
keIja 
sehari 

Volw.ue 
(m3

) 

Waktu 
(bari) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Upa!ll 
m3 

Nonnal 3 7 3,811 4 240.000 62.975 
Lembur 3 2 0,892 4 120.000 134.524 

Apabila pekeIjaau lembur diganti dengau perunnbahan tenaga kerja, maka 

jumlah waktu pelaksanaan dibuat sarna Wltuk mendapatkan peIbandingan biaya 

dan perolehan volume antara sisteIn lem.bur dau penambahan tenaga kerja, bingga 

diperoleh nilai perbandillgall yang akurat 

Terlebih dahulu dihitung jumlah tenaga keIja saat teIjadi penambahan 

sebagai berik.ut. 

Volwne yang dikeIjakan = Volwne penambahan 

= ( Jml TK. x Jml jam x Produktivitas x Jml hari ) 

4,704 = (Jml x 7x 0,04537 x 4 ) 

Jumlah TK =3,70 = 4 Tenaga kerja 

,,~~~~~~::~>\ 
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~ ntt\?~) i!.~:;~~~'-r~~71 

~'~':·Cir,:(\\~\W.\% "i 
\\.....,"] '"'~ t'fJ,L..::.:-­ <~:-,".1'\" .... ~-.. \~.j/ 

~~~ 



46 

Dellgan perincian biaya : 

Pada pekerjaall dengall peuambahau teuaga kerja 

=(Jrol pekerja x upah + 1tukang x upab ) x hari kerja 

= (3 x 17.500,- + 25.000) x4 

= Rp. 310.000,-

Dari perhituug811 diatas didapatkau jmulah tukaug apabila pekerjaau 

lembur digmlti peuambahan. teuaga kerja deugan menambah 1 orang pekerja 

Oaden). Perhitungan volume dan biaya dapat dilihat pada tabel-taOOl berikut 

Tabel 16. Perhitungml produktivitas per hari pekerjaan nomlal dan pekerjaan 

deng811 peuambahml tenaga kerja 

Pelaks811aall 
pekerjaan 

Jumlah rata-
rata TK 
sehari 

Jamkerja 
sehari 

Vohnne 
rata-rata 
sehari(m~ 

Produktivitas 
rata-rata 

vol/jam/orang 
Normal 3 7 0,9528 0,045 

TambahTK 4 7 1,2704 0,045 

Tabel 17. Perhitullgan upah per satuan volume pekerjaan nonnal dau penambahan 

tennga keIja 

Pelaksanaan 
pekerjaan 

Jumlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
keIja 
sehari 

Volume 
(m3

) 

Waktu 
(hari) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Upabl 
m3 

Nonnal 3 7 3,811 4 240.000 62.975 
TambahTK 4 7 5,081 4 310.000 61.000 

Dari basil studi didapatkan perbandingan pekerjaan nonnal deugan 

pekerjaml lembur dau pekerjaml normal deugan peuambahan. tenaga kerja 

sebagaimana ditampilkan pada taOOl berikut ini. 
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Tabel 18. Perbandingall produktivitas dan upahlsat volume pekerjaall nonna!, 

penambahan tenaga keIja dan lembur 

Pekerjaan nonnal Penambahan tenaga kerja Lembur 
Produktivitas 

vol/jam/oIang 

Upahl 

nf 
Produktivitas 

vol/jam lorang 

Upahl 

m3 

Produktivitas 

vol/jam lorang 

Upah 

In-f 
0,045 62.975 0,045 61.000 0,037 134.524 

·2. Pekerjaan cor pondasi foot plate 

Basil studi pekerjaau nonl1a1 dan pekerjaau lembur dilakukan 

penambahan jam kerja dengan komposisi tenaga kerja : 

1) 1 tukang. dengan upah @(Rp. 25.000.-) 

2) 3 pekerja, dengau upah@(Rp. 17.500,-) 

Deugau perinciau biaya : 

Pada pekerjaau nonual =(jml pekerja x upah + tukang x upah ) x hari kerja 

=(3 x 17.500+ 1 x 25.000 ) x4 

= Rp. 310.000.-

Pacla pekerjaall Lembur = Jmlladen x hari kerja x (Upah perhari + upah lembur) 

+Tukang x hari kerja x (Upah perhari +upah lembur) 

=3 x4 x( 17.500+ 8.750) + 1 x4 x( 25.000 + 12.500) 

= Rp. 465.000.-

Perhitumgan. vol1.U1le dan biaya pekerjaan nonna! dengau penambahall jmll 

kerja sebagaimana ditampilkau pada taOOI-taOOI berik:ut : 
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Tabel20. Perlritungan volwne dan biaya pekerjaan nonnal dellgan 

penambahau jam kerja 

I Pelak:sanaan 

I pekerjaan 

Jtunlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
kerja 
sehari 

Volwne 
mta-rata 
sehari 
Cm3 

) 

Waktu 
(hari) 

Volwne 
(m) 

Upab 
Tukang 

(Rp) 

NOffi18l 4 7 2,887 4 11,548 310.000 
Lembur 4 2 0,674 4 2,699 155.000 

Jumlah 14,274 465.000 

Tabel 21. Perhitungan produktivitas per hari antam pekerjaan normal dan lembur 

Program 
pekerjaan 

Jwnlahrata­
rataTK 
sehari 

Jamkerja 
sehari 

Volume 
rata-rata 

sehari Cm3
) 

Produktivitas 
rata-rata 

vol/jam/orang 
Nonnal 4 7 2,887 0,102 
Lembur 4 2 0,674 0,084 

Tabel22. PerlritWlgan volwne dan upah/sat volwne Wltuk pekerjaan DOnna! dan 

lembur 

Program 
pekerjaan 

Jumlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
kerja 
sehari 

Volmne 
(m) 

Waktu 
(hari) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Upahl 
m3 

Normal 4 7 11,548 4 310.000 26.844 
Lembur 4 2 2,699 4 155.000 57.428 

Apabila pekeIjaan tersebut dilakukan penambahan tenaga kerja dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

Penentuan jumlah tenaga kerja yaitu :' 

Volwne yang dikeIjakan = Volwne penambahan 

14,247 = (Jml t.k x 7 x 0,1029 x 4 ) 

= Jm1 tk x 2,88 

Jm1 TK = 4,94 = 5 orang , 

Ii 

I 
I 

~ . 
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Dengan perincian biaya :
 

Pada peketjaan dengan penambahan tenaga ke.rja
 

= (Jrnl pekeIja x upah + Itukang x upah ) x hari kerja 

=(3 x 17.500,-+ 2 x 25.000 ) x4 

;;;; Rp. 410.000,-

Dari perhitungan diatas didapatkan jumlah tukang apabila pekerjaan 

lembur diganti penambaban tenaga keIja dengan menambab 1 orang tukang 

sebagaimana dilampilkall pada taOOI-tabel berikut in'i 

Tabel 23.	 Perhitungall produktivitas per hari pekerjaan nonnal dan peketjaan 

dengan penambaban tenaga keIja 

Pelaksanaan 
pekerjaan 

Jumlah rata­
mtaTK 
sehari 

JamkeJja 
sehari 

Volwne 
mta-rata 

sehari(m~ 

Produktivitas 
mta-rata 

vol/jam/orang 
Nonna} 4 7 2,887 0,102 

TambahTK 5 7 3,601 0,102 

Tabel 24. Perhitungan upah per satuan volume pekeIjaan nonna! dan 

penambahan tenaga kerja 

Pelaksanaan 
pekerjaan 

Jumlah 
mta-mta 

TK 
sehari 

Jam 
kF:Ija 
sehari 

Volume 
(m~ 

Waktu 
(hari) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Upahl 
m3 

Nonna! 4 7 11,548 4 310.000 26.844 
TambahTK 5 7 14,496 4 410.000 28.460 
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Dari basil studi dicIapatkan perooudingan pekerjaan normal, pekerjaan 

lembur dan penambahan tenaga kerja sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut 

lIll. 

Tabel 25. Perbandingan produktivitas dan upahlsat volume pekerjaan no:rmal. 

penambahan tenaga kerja dan lembur 

PekeJ.jaan normal Perwmbalum tena~a keria Lcmbur 
Produktivitas 

vol/jam/orang 

Upahl 

m3 

Produktivitas 

vol/jam/orang 

Upahl 

m3 

Produktivitas 

vol/jam /orang 

Upah 

1m3 

0,102 26.844 0,102 28.460 0,084 57.428 

3. Pekerjaan Cor Sloof 

Basil studi pekerjaan nonnal dan lembur , dapat dilihat pada tabel berikut 

dengan klasifikasi tenaga kerja : 

1) 1 tukang batu, dengan upab @ Rp. 25.000.­

2) 3 pekerja, dengan upah@Rp. 17.500,-

Dengan perincian biaya : 

PacIa pekeIjaan DOnna! = GmI pekerja x upab + tukang x upah ) x hari keJja 

= (2 x 17.500+ 1 x 25.000 ) x4 

= Rp. 240.000,-

PacIa pekerjaan Lembur =Jm11aden x hali keIja x (Upah perhali + upah lembur) 

+Tukang x hari kerja x (Upah perhari + upah lembur) 

= 2 x 4 x ( 17.500 + 8.750)+ 1 x 4 x (25.000+ 12.500) 

= Rp. 360.000,­
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Dari perincian biaya diatas diperoleh basil perhitungan sebagaimana 

ditampilkan pada tabel-tabel berikut Uri. 

Tabel 26. Perlritungan volume dan biaya pekeIjaan DOnnal dengan 

penambahan jam keIja 

Pelaksanaan 
pekeIjaan 

Jumlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
keIja 
sehari 

Volwne 
rata;ata 
sehari 
(m~ 

Waktu 
(hari) 

Vohnne 
(m3

) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Normal 3 7 1~119 4 ·4~477 240.000 
lembur 3 2 0,263 4 1.052 120.000 

Jumlah 5~29 360.000 

Tabel 27. Perhitungan produktivitas per hari autara pekerjaan llormal dan lembur 

Program 
pekeIjaau 

Jumlahrata­
rataTK 
sehari 

JamkeIja 
sehari 

Volmne 
rata-rata 

sehari (m3
) 

Produktivitas 
rata-rata 

voUiamlorang 
Normal 3 7 1~119 0.053 
Lembur 3 2 0,263 0.043 

Tabel 28. Perhitungan volume dan upahlsat volume Ulltuk pekerjaan. llOrmal dan 

lembur 

Program 
pekeJjaan 

Jumlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
keIja 
sehari 

Vohnne 
(m~ 

Waktu 
(hari) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Upa!ll 
m3 

Normal 3 7 4.477 4 240.000 53.607 
Lembur 3 2 1.052 4 120.000 114.048 
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Apabila pekerjaan tersebut dilakukan penambahan tenaga kerja dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

Penentuan jumlah tenaga keIja yaitu : 

Volume yang dikeIjakan = Volume penambahan 

5,529	 =(Jrnl TK. x Jm! jam x Produktivitas x Jm! hari ) 

= (Jrnl TK x 7 x 0,0533 x 4 ) 

= Jrnlx 1,492 

=3,70 = 4 orang 

Dengan perincian biaya : 

Pada pekerjaan dengan penmnbahan tenaga kerja 

=(Jrnl pekerja x upah + 1tukang x upah ) x hari kerja 

= (3 x 17.500,- + 1 x 25.000 ) x 4 

=Rp.310.000,-

Dati perhitungan diatas didapatkan jumlah tukang apabila pekerjaall 

lembur diganti penambahan tenaga kerja dengan menambah 1 orang pekerja 

(laden) sebagaimana ditampilkan pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 29. Perllitwlgan produktivitas per hari pekeIjaan DOnna} dan pekeIjaan 

dengan penambahan tenaga keIja 

Pelaksanaan 
pekeIjaan 

Jumlah rata-
rata 1K 
sehari 

Jamkerja 
sehari 

Volume 
rata-rata 

sehari(m3
) 

ProdUk.tivitas 
rata-rata 

voVjamlorang 
Normal 3 7 1J19 0,053 

Tambah TK. 4 7 1,492 0,053 
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Tabel 30. Perhitungan upah per satuan volume pekeJjaan normal dan penambahan 

tenaga keJja 

Pelaksanaan 
pekeJjaan 

Jumlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
keJja 
sehari 

Vo1wne 
(m3

) 

Waktu 
(hari) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Upahl 
m3 

Normal 3 7 4,477 4 240.000 53.607 
TambahlK 4. 7 5,970 4 310.000 56.951 

Dan basil studi didapatkan perbandingan pekeIjaan normal, pekeJjaan 

1embur dan penambahan tenaga keIja sebagaimana ditampilkan pada taOO1 berikut 

ini. 

Tabel 31. Perbandingan produktivitas dan upahlsat volume pekeJjaan normal, 

penambahan tenaga keIja dan 1embur 

Pekerjaan nonnal Penambahan tenaJ ~ ker.ja Lembm 
Produktivitas 

Ijam/orang 

Upahl 

m2 

Produktivi~am 

lorang 

Upahl 

m2 

Produktivi~am 

lorang 

Upah 

1m2 

0.053 53.607 0,053 56.951 0,043 114.048 

4.	 Pekerjaan Cor Kolom 

Hasi1 studi pekeIjaan nonnal dan 1embur, dapat dilihat pada taOO1 berikut 

ini dengan klasif1kasi tenaga keJja : 

1) 2 tukang batu, dengan upah @Rp. 25.000,­

2) 3 pekeIja ( laden ), dengan upah @ Rp. 17.500,-

Dengan perincian biaya : 

Pacla	 pekerjaan nonnal : (jml pekerja x upah + tuk:ang x upah ) x bari kerja 

= (3 x 17.500 +2 x 25.000 ) x4 

=Rp. 410.000,­
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Pada pekerjaan deng811 penambahan tennga kerja 

=(Jml pekerja x upah + 1tukang x upah ) x hari kerja 

=(4 x 17.500,-+2 x 25.000 )x4 

=Rp. 480.000,-

Pada pekerjaan Lembur : Jm11adell x hari ke1ja x (Upah perhari +upah lembur) 

+Tukang x hari kerja x (Upah perbari + upah lembur) 

= 3 x4 x( 17.500+ 8.750 )+2 x4 x (25.000 + 12.500) 

= Rp. 615.000,­

Tabel32. Perhitungan volmne dan biaya pekerjaan nonnal dengan
 

penambahan jam kerja
 

Pelaksanaan 
pekerjaan 

Jwn1ah 
mta-mta 

TK 
sehari 

Jam 
kerja 
sehari 

Volwne 
mta-mta 
sehari 
(m3

) 

Waktu 
(hari) 

·Volwne 
(m3) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Nonna! 5 7 3,874 4 15,448 410.000 
Lembur 5 2 0,908 4 3,632 205.000 

Jumlah 19,130 615.000 

Tabel 33. Perhi1:ungan produktivitas per hari 8lltara pekerjaan normal dan lembur 

Program 
pekerjaan 

Jumlahmta­
mtaTK 
sehari 

Jamkerja 
sehari 

Volmne 
rata-rata 

sebari (m3
) 

Produktivitas 
mta-mta 

vol/jam/orang 
Normal 5 7 3.874 0.110 
Lembur 5 2 0,908 0,090 
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Tabel 34. Perhitungan volume dan upahlsat volume untok pekerjaan normal dan 

lembur 

Program 
pek.erjaan 

Jmn1ah 
mta-mta 

TK 
sehari 

Jam 
kerja 
sehari 

Volwne 
(m) 

Waktu 
(hari) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Upahl 
m3 

Normal 5 7 15,448 4 410.000 26.540 
Lembur 5 2 3,632 4 205.000 56.442 

Apabila pekerjaan tersebut dilakukan penambahan tenaga kerja dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

Volume yang dikerjakan = Volwne Penambaban 

19,130= (JmlTKx7xO, 1l07x4) 

= JmllK x 3,0996 

JmlTK = 6,172 =7 orang 

Dengan perincian biaya : 

Pada pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja 

= (Jml pekerja x upah + 1tukang x upah ) x hari kerja 

= (4 x 17.500,-+ 2 x 25.000 ) x4 

= Rp. 480.000,-

Dari perhitungall diatas di dapat jumlah tokang apabiJa pekerjaan lembur 

diganti penambahan tenaga kerja dengan menambab 1 orang pekerja 

(laden)'perhitungannya sebagaimana ditampilkan pada tabel-tabel berik.ut ini : 
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Tabel 35.	 Perhitungan produktivitas per bari pek.erjaan nonnal dan pekerjaan 

dengan penambahan tenaga kerja 

Pelaksanaan 
pekerjaan 

Jurnlah rata­
rataTK. 
sehari 

Jamkerja 
sehari 

Volwne 
rata-rata 

sehari (m3
) 

Produktivitas 
rata-rata 

vol/jam/orang 
Nonnal 5 7 3,874 0,110 

TambahTK 6 7 4,649 0,110 

Tabel 36. Perlritungan upah per satuan volwne pekeIjaan DOnna! dan penambahan 

tenaga kerja 

Pelaksanaan 
pekeIjaan 

Jumlah 
rata-rata 

TK 
sehari 

Jam 
keIja 
sehari 

Volume 
(m~ 

Waktu 
(J1ari) 

Upah 
Tukang 

(Rp) 

Upahl 
m3 

Nonna! 5 7 15,448 4 410.000 26.540 
TambahlK 6 7 21,697 4 480.000 22.122 

Dati basil studi didapatkan perballdingan pekerjaan nonnal, pekerjaan 

lembur dan penambahan tenaga kerja sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 37. Perbandingal1 produktivitas dan upahlsat volume pekerjaan nomlal, 

penambahan tenaga kerja dan lembur 

Peker:iaan normal Penambahall telUlj 8 keg8 Lembur 
Produktivitas 

Ijamlorang 

Upahl 

~ 

Produktivitasljam 

lorang 

Upahl 

~ 

Produktivitasljam 

lonmg 

Upah 

Ir.r1 
0,110 26.540 0,110 22.122 0,098 56.442 



Bedasarkan hasil analisis didapatkan rekapitulasi antara lembur dengan penambahan tellaga kexja sebagaimana ditampilkan 
pada tabel berikut 

Tabel 38. Rekapitulasi hasil analisis perbandingan antara lembur dengan penambahan tenaga kerja 

Nama pekerjaan Nonna! + Lembw- Penambahan tenaea keria 
JrnlTK Jrnl 

Hari 
Voh.Dl1e 

m3 
Upah(Rp) Jrnl TK Jrnl 

Hari 
Vohune 

m3 
Upah 
(RD) 

1. Pembongkaran 6 pekexja 4 56,274 630.000 9 pekexja 4 69,424 630.000 
bangunan lama 

2. GaHan tanah untuk 6 pekexja 4 27,450 630.000 9 pekerja 4 35,848 630.000 
pondasi 

3. Urug pasir bawah 1 tukang 4 4,704 360.000 1 tukang 4 5,0814 310.000 
pondasi + cor lantai 21aden 31aden 
kexja (1 : 5 : 8 ) 

4. Cor pondasi foo plate 1 tukang 4 14,247 465.000 2 tukang 4 14,496 410.000 
(1:2:3) 31aden 31aden -

5. Cor sloof(1 : 2 : 3 ) 1 tukang 4 5,529 360.000 1 tukang 4 5,970 310.000 
21aden 31aden 

6. Cor kolom ( 1 : 2 : 3 ) 2 tukang 4 19,130 615.000 2 tukang 4 21,697 480.000 
31aden 41aden 

Jumlah 127,334 3.060.000 Jumlah 152,516 2.770.000 

Vt 
-.J 
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6.2. Pembahasan 

6.2.1. Produktivitas Tenaga Kerja 

Dan tabe1 rekapitu1asi basil analisis. pero1ehan vo1wne dan produktivitas tenaga kerja dan perbandingan produktivitas dan 

perbandingan upah kerja sebagaimana ditampilkan pada tabe1-tabe1 berikut. 

Tabe139. Tabe1 volume dan produktivitas tenaga kerja 

Nama pekerjaan Nonnal Penambahan tenaga ker.ia Lembur (2 jam) 
Jrnl Volume 
TK m3 

Prod/jam! 
or~ 

Jrnl 
TK 

Vo1mne 
m3 

Prod/jam! 
or~ 

Jrnl 
TK 

Vo1mne 
m3 

Prod/jam! 
or~ 

1. Pembongkaran bangunan lama 6 45,792 0;272 9 69,424 0,275 6 10,440 0,217 

2. Galian tanah untuk pondasi 6 22,520 0,133 9 35,848 0,142 6 5,104 0,106 

3. Urug tanah bawah pondasi + 3 3,811 0,045 4 5,0814 _0,045 3 0,892 0,037 

cor 1antai kerja 

4. Pekerjaan pondasi foot plate 4 11,548 0,102 5 14,496 0,102 4 2,699 0,084 

5. Pekerjaan cor sloof 3 4,477 0,053 4 5,970 0,053 3 1,052 0,043 

6. Pekerjaan cor ko1om 5 I 15,448 0,110 6 21,697 0,110 5 3,632 0,090 
J 

V\ 
00 



Tabel 40. Tabel perbandingan produktivitas dan upah tenaga kerja per satuan volume 

Nama pekerjaan Normal Lembur (2 jam) Penambahan tenaga kerja 

Produktivitasl Upah Produktivitasl I 
J 

Upah Produktivitasl Upah 

jam/orang (Rp)/m3 jam/org (Rp)/m3 jamlorg (Rp)/m3 

1. Pembongkaran bangunan lama 2;172 9.171 0;117 20.114 0;175 9.074 

2. Galian tanah untuk pondasi 0,133 18.650 0,106 41.144 0,142 17.574 

3. Urug tanah bawah pondasi + cor 0,045 62.975 0,037 134.524 0,045 61.000 

lantai kerja 

4. Pekerjaan pondasi foot plate 0,102 26.844 0,084 57.424 0,102 28.460 

5. Pekerjaan cor sloof 0,053 53.607 0,043 114.048 0,053 56.951 

6. Pekerjaan cor kolom 0,110 26.540 0,090 56.442 0,110 22.122 

V'I 
\0 
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Dari tabel diatas tersebut didapatkall adauya pellunuum produl.1ivitas 

teuaga keIja pada saat melakukan keIja lembur. Sedangkml pada sistem 

penambahan tenaga keIja mengalami kenaikan produktivitas pada pekerjaan 

pembongkaran bangWlan lama dan pekeIjaan galian tanah pondasi. Hal tenrebut 

dikarenakan pada waktu penambahan tenaga keIja lokasi yang dikeIjakall lebih 

mudah dan mengulltwlgk~m daripada pada. wal1u pckcrjmm IlOnnal, SCdallgkall 

uutuk. pekeIjaan yang lain tidak. terdapat kenaikan atau penurunan produl1ivitas 

ke.Ija dibanding dengan pekeIjaan nonnal karena area tempat peke.Ijaan masih 

mencukupi uutuk. pergerakan orang dan peralatan I proyek. Hal ini terbl.lkti. dati 

hasil penelitian di proyek pembangunan Barak. Siaga Polres Sleman, memmjukan 

tidak. adanya pellurunan produktivitas yang diakibatkan penambahall tenaga keJja. 

Contoh produktivitas nonnal dan penambahan tenaga keIja adalah pekeIjaan 

pembongkaran bangWlaD lama, produktivitas penambahan tenaga keIja 0,2755 

m3~amIorang , sedangkan produktivitas lembumya 0,2175 m3~am I orang atau 

tetjadi penuruuan produktivitas lembur sebesar ± 20%. Menurnt teori dengall 

menambah 2 jam ke.Ija 1embur indeks produktivitasnya adalah 1,2 ( !man 

Suharto, 1985 ). Jadi produktivitas tenaga ke.Ija dengan menambah jam ke.Ija 

hallya80% 

Dari perbandingan produktivitas antaIa produktivitas tenaga keIja nonnal 

dengan produktivitas tenaga keIja lembur pada proyek tersebut teIjadi peJbedaan 

akibat dari penurunan produktivitas tenaga keJja lem.bur terhadap produktivitas 

tenaga keJja IlOnnal. Penunu1811 rata-rata yallg teJjadi sebesar ± 20% disebabkan 

karena: 

___J 
1 
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a.	 Terjadinya kejenuban dan kelelahan yang tnel1.gakibatkan 

bedmrangnya konsentrasi dalam beketja. 

b.	 Keadaan yang mulai gelap pada sore hari mempengaruhi ketelitian 

pekeIja. 

Penggunaall jam ketja lembur pada proyek ini lebih b811yak mena 

disebabkan karena tempat tinggal pam tenaga. kerja Y811g jauh sehingga dipilih 

altematif lembur sekaligus dapat menambah penghasilau mereka. Nanll11l 

demikian dengan adanya penunman produktivitas tenaga keIja saat lembur tentu 

akan merugikan pihak kontraktor. 

Untuk. lebih memudahkan dalam melihat perbandingan antam sistem 

lembur, penalllbahau tenaga ketja, dan peketjaau llonnal, maka dapat dilihat 

dalam bentuk grafik sebagai berikut 

(%) 

I A B 

nonna! TambahTK lembur Sistem oekeriaan 

Gambar 6.1. Graftk prosentase perbandingall produktivitas pada pekerjaall 

DOnna!, penambahan tenaga keJja dan lembur. 
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Produktivitas diarnbil rat2.-rata dari naik turunnya produk'iivitas yang ada 

di lapangan, menunjukkan bahwa produktivitas pada pekerjaan nonnal sarna 

dengan produktivitas pada pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja. 

6.2.2.	 Hubungan pekerjaan lembur dan penarnbahan teoaga kerja dengan 

hasil pekerjaao·dalarn waktu yang sarna 

Dari tabel rekapitulasi hasil analisis, tinjauan wak.-m adalah sarna antara 

penambahan tenaga keIja dan lembur karena untuk mendapatkan akurasi yang 

baik, dapat dilihat pada Tabel 24 dibawah ini. 

Tabel41. Perbandingan volume hasil pekeIjaan lembur dengan penambahan 

tenaga kerja 

I Nama pekerejaan i Penambahan tenaga 
: '---__----::k:=.,:e;..::.rL::i·a=--­ +-­
: ; Jml hari 
i 1. Pembongkaran! 4 
! bangunan 
I . lama. 
! 2. Galian tanah' 4 
, unntk pondasi i 

~ 3. Urug pasir ! 4 
! pondasi + cor : 
I	 !lantai kerja. 
, 4. Pekerjaan 4 
: pondasi 
. footplate 
i 5. Pekerjaan .cor \ 4 

sloof. 
6. Pekerjaan Cor· 4 

I kolom 

Volume Jml han 
69,424 m3 4 

35,848 m3 4 

5,0814 m3 4 

14,406 m3 4 

5,970 m3 4 

21,697 m3 4 
I 

Lembur 
-....--- _ 

Volume 
56,274 m-' 

27,450 mY 

4,704 m3 

14,147 mY : 

5,519 mY 

19,130 mY 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan waktu pelaksanaan yang 

sarna, didapatkan sistem penambahan tenaga kerja menghasilkan volume yang 

lebih besar daripaoa pekeIjaan lembur. Dalam hal perolehan volume, }.>'enambahan 

tenaga kerja lebih menguntungkan karena produktivitas sistem penambahan 
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temga kerja mempunyai prosentase sebesar ± 20 % lebih baik daripada lembur. 

Sebagai contoh adalah pekerjaan pekeIjaan galian tanah untuk pondasi berill..ut 

101. 

(M3
) 

Penambahan tenaga kerja 

Lembur 

40 

35 

30 

25 

20 

15 

10 

5 

35.8488 

27.450 

o 1 2 3 4 5 6 7 ( Hari ) 

Gambar 6.2. Grafik waktu pelaksanaan dengan perolehan volume pekeIjaan 

galian tanah pondasi 

Dari grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan \vah.1U pelaksanaan 

4 han, pekeIjaan dengan penambahan tenaga keIja (jumlah tenaga keIja 9 orang) 

mampu menghasilkan volume 35,848 m3 
, sedangkan pekerjaan lembur ( jumlah 

tenaga kerja 6 orang) hanya menghasilkan volume 27,450 m3
. Peketjaan dengan 

penambahan tenaga keIja ini tentu akan lebih cepat dalam penyelesaian proyek 

secara keseluruhan karena sampel pada studi ini diambil selarna beberapa hari 

saJa. 

L_
 



6.2.3. Hubungan pekerjaan lembur dan penambahan tenaga kel'ja dengan biaya 
, 

Dari tabel rekapitulasi perbandingan menunjukkan bahwa upah tenaga kerja padajam lembur lebih besar daripada upah 

penambahan tenaga kerja . hasil keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 42 berikut. 

Tabel42. label prosentase kenaikan upah lembur per sutuan volume 

Nama Pekerjaan Upah (Rp)/ MjPenambahan tenaga kerja Lembur % kenaikan upai
tembur.1m Vol lJpah (Rp) Upah (Rp) Tambah Lembur 

TK 
Jmt I Volume 

(sat vol) TK (m3
) TK --_._-_._--- -.­ -

9I. Pcmbongkaran 
---­

69,424 56,274 6:iO.000 9074 tl195 18,94% 
bangunan lama 

630.000 6 

2. Gal ian tanah 9 35,848 630.000 6 27,450 630.000 17574 22950 23,43% 
untuk pondasi 

3. Urug pasir 4 5,0814 20,29% 
pondasi+ cor 
lantai kerja 

3 iO.OOO 3 4,704 360.000 61000 76530 

4. Pekerjaan 14,4965 44 to.OOO 14,247 465.000 28460 32638 12,80% 
pondasi 
footplate 

5; pekerjaan cor 4 5,970 310.000 3 5,529 360.000 56951 65111 12,53% 
sInor 

6. pckc~jaan cor 480.000 5 19,130 615.000 22122 32148 31,18% 

L
,~~~~J 21,697kolom 

~-_._._---------, -
3.060.000 r'195 18'1-'Jumlah 37 : 152,516 2.770.000 27 127,334 

, 

240572 
Rata-rata pros,entase kenaikan upah lembur 19,86% I 

0\ 
..j::.. 

J 
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Dari hubungan antara pekeIjaan lembur dan pekeIjaan dengan 

penambahan tenaga kerja, ditampilkan dalam Grafik 6.3 dan 6.4 berikut ini : 

o pekerjaan lembur 

•	 pekerjaan dengan 
penambahan 
tenaga 

?1 P2 P3 P4 P5 P6 

Grafik 6.3. Perbandingan volume (m3
) pekerjaan lembur dan peketjaan dengan 

penarnoahan tenaga kerj a. 

Grafik 6.4. Perbandingan biaya (Rp) pekerjaan lernbur dan pekeIjaan dengan 

penambahan tenagC;J. kerj a 
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Keterangan : 

PI : Pekerjaan pembongkaran bangunan lama 

P2 : PekeIjaan galian tanah pondasi 

P3 : Pekerjaan urug pasir+cor lantai kerja 

P4 : Pekerjaan cor pondasi foot plate 

P5 : Pekerjaan cor sloof 

P6 : Pekerjaan cor kolom 

Dari tabel terlihat dari semua pekerjaan yang dilakukan di proyek 

menunjukkan upah tenaga kerja lembur lebih besar jika dibandingkan dengan 

upah penambahan tenag kerja pada tiap satuan volurnenya. 

Sebagai contoh adalah pada pekerjaan galian tanah imtuk pondasi dan pekerjaan 

cor kolom berikut ini. 

Upah tenaga 

( x 1000) 60,­

40 

Lembur 

20 

3010 20 

( M~) 

Grafik 6.5. Perbandingan biaya antara penambahan tenaga kerja dan lembur pada 

pekerjaan cor kolom 
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Dari grafik tersebut ditunjukkan bahwa pada pekeIjaan eor kolom 21,697 

m~ yang dikeIjakan dengan lembur membutuhkan biaya Rp. 22.122/ sat vol, bila 

dilakukan dengan menambah tenaga keIja membutuhkan biaya Rp. 32. 148/sat vol. 

Maka dengan menambah tenaga kerja dapat memnghasilkan volume yang lebih 

besar dengan biaya yang lebih keell. 

Hal ini disebabkankarena pada jam lembur, besar upah tiap tenaga keIja 

lembur sehari ( 2 jaw) dihitung sebesar setengah kali upah tenag ketja nonnal 

( 7 jam ), sedangkan upah tenaga kerja pada sistem penambahan tenaga kerja 

dihitung satu kali upah tenaga normal. Sebagaimana telah diketahui bahwa 

produktivitas lembur mengalami penurunan. 


